
 

 

BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Jenis lDan lPendekatan lPenelitian 

Penelitian lini lmenggunakan ljenis lpenelitian lasosiatif, 

lyang ldimana lpenelitian lini lberupaya lmenentukan lfungsi, ldampak, 

ldan lhubungan lsebab-akibat lantara ldua lfaktor latau llebih. lVariabel-

variabel lyang lingin lditeliti ladalah lvariabel lbebas latau lindependen, 

ldan lvariabel lterikat latau ldependen. lTujuan ldari lpenelitian lini 

ladalah luntuk lmengkarakterisasi ldan lmenguji lvariabel-variabel 

lyang lmempengaruhi lperekonomian lpenerima lzakat lmustahiq ldi 

lBAZNAS lProvinsi lBengkulu lmelalui lpenyelenggaraan lzakat 

lproduktif. 

Penelitian lini lmenggunakan lpendekatan lkuantitatif. 

lpeneliti lmenyatakan lbahwa ltujuan ldari lpenelitian lini ladalah luntuk 

lmengumpulkan lbukti lobjektif lyang ldapat ldiukur luntuk 

lmendukung lkesimpulan lyang ldilakukan. lDengan lmenggunakan 

lmetode lini, lpeneliti ldapat lmenguji lteori lsecara lmetodis ldan 

lmenghasilkan lhasil lyang ldapat ldigeneralisasikan lke lpopulasi lyang 

llebih lluas. lSelain litu, lpeneliti ldapat lmeningkatkan lvaliditas ldan 

lketergantungan ltemuan lpenelitian ldengan lmenggunakan 

lpenelitian lkuantitatif luntuk lmelakukan lanalisis lstatistic lyang 

lbenar. lMencapai ltujuan lpenelitian lini ljuga ltergantung lpada 

lkemampuan lpeneliti luntuk lmengenali lpola ldan linteraksi lantar 

lvariabel, lyang ldifasilitasi loleh lteknik lini. 



 

 

B. Lokasi lDan lWaktu lPenelitian 

Penelitian lini lakan llangsung ldilaksanakan ldi llembaga 

lBAZNAS lprovinsi lBengkulu lyang lberlokasi ldi lJl. lArahan lNo. l02 

lRt. l06 lKel.Padang lHarapan, lkota lBengkulu. 

Pelaksanaan lpenelitian lini ldilakukan lmulai lbulan 

Oktober  2024 lsampai lJuni 2025. lKegiatan lrincian lpenelitian lakan 

ldi ljelaskan ldi lTabel l3.1 ldi lbawah lini. 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Tahun/Bulan 

2025 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

1.  

Pengajuan 

lJudul lTugas 

lAkhir 

      

2.  
Penyusuan 

lProposal 
      

3.  

Seminar 

lPerbaikan 

lProposal 

      

4.  
Pengajuan 

lPembimbing 
      

5.  
Penyusunan 

lPedoman 
      

6.  
Pengumpulan 

lData 
      

7.  Analisis lData       

8.  
Penyusunan 

lLaporan 
      



 

 

9.  
Seminar lHasil 

lPenelitian 
      

10.  
Revisi lDan 

lUjian 
      

 

C. Populasi ldan lSempel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mustahik 

penerima zakat produktif dari BAZNAS Provinsi Bengkulu yang 

berjumlah 60 orang. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode 

non probability sampling menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian.
1

 Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah: 

1. Mustahik penerima zakat produktif di BAZNAS Provinsi 

Bengkulu. 

2. Apakah pernah membayar zakat di BAZNAS Provinsi 

Bengkulu. 

Dengan kriteria tersebut, sampel yang diambil dalam 

penelitian ini sebanyak 30 orang dari total 60 mustahik yang ada. 

Penggunaan purposive sampling memungkinkan peneliti memilih 

responden yang dianggap paling memahami kondisi zakat 

produktif yang diterimanya, sehingga data yang diperoleh relevan 

dengan fokus penelitian mengenai program zakat produktif dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

                                                           
1 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R\&D. Bandung: Alfabeta. 



 

 

D. Sumber Data ldan lTeknik lPengumpulan lData 

Untuk lpenelitian lini menggunakan ldata lprimer ldan 

lsekunder.  Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumber pertama melalui proses pengumpulan data 

di lapangan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada mustahik penerima zakat produktif 

di BAZNAS Provinsi Bengkulu yang menjadi sampel penelitian. 

Data ini digunakan untuk mengetahui pengaruh zakat produktif 

terhadap tingkat kesejahteraan mustahik. 

Sementara itu, data sekunder adalah data yang 

diperoleh peneliti melalui sumber-sumber yang sudah ada 

sebelumnya, seperti dokumen, laporan, jurnal, dan literatur lain 

yang relevan dengan penelitian.
2
 Dalam penelitian ini, data 

sekunder diperoleh dari laporan penyaluran zakat produktif oleh 

BAZNAS Provinsi Bengkulu, data jumlah mustahik penerima 

zakat produktif, serta literatur dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan zakat produktif dan kesejahteraan mustahik. 

Data sekunder ini digunakan untuk mendukung analisis dan 

memberikan gambaran kondisi penyaluran zakat produktif di 

BAZNAS Provinsi Bengkulu. 

Dengan menggunakan data primer dan sekunder 

secara bersamaan, peneliti dapat memperoleh informasi yang 

lebih komprehensif dan mendalam dalam menganalisis pengaruh 

                                                           
2 Nazir, Moh. (2019). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 



 

 

zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik di BAZNAS 

Provinsi Bengkulu. ldiproses ldari lorganisasi, llembaga, ldan lsumber 

llainnya. 

Ada lbeberapa teknik dalam pengumpulan data 

ldigunakan lpeneliti luntuk lmendapatkan ldata, yaitu: 

1. Observasi l 

Observasi ladalah lstudi llangsung ldari lsuatu lkegiatan. 

lAnalis lsistem lmemiliki lpilihan luntuk lmengambil lbagian 

ldalam lpengamatan latau lhanya lmengawasi lmereka lyang 

lmelakukan ltugas-tugas ltertentu. 

2. Dokumentasi l 

Dokumentasi ladalah lproses lpembuatan ldokumen 

ldengan lbukti ltepat lyang ldikumpulkan ldari ltranskripsi lsumber 

linformasi lunik lseperti lbuku, lundang-undang, lwasiat, lesai, ldan 

lkarya ltulis llainnya. lDokumentasi, lsecara lgaris lbesar, lmengacu 

lpada lpencarian, lanalisis, lpengumpulan, lpelestarian, 

lpenguasaan, lpemanfaatan, ldan lpenyediaan ldokumen. lTujuan 

ldari ldokumentasi lini ladalah luntuk lmengumpulkan ldata ldan 

lmemberikan lpenjelasan ltentang lfakta ldan lpengetahuan. 

lDalam lhal lini, lini lmencakup lnilai lbuku ldan larsip 

lperpustakaan. lLaporan lacara ldan lakuntabilitas lkeduanya 

lsering lmenggunakan ldokumentasi. lDalam lrangka 

lmengumpulkan linformasi luntuk lpenelitian lini, lpeneliti 

lmendokumentasikan ldata lmengenai lstruktur lorganisasi, lprofil 



 

 

lorganisasi, ldan ltopik llain lyang lberkaitan ldengan lBAZNAS 

lProvinsi lBengkulu. 

3. Kuisioner l(angket) 

Kuesioner ladalah lalat luntuk lmengumpulkan ldata lyang 

lmeminta lresponden luntuk lmemberikan ljawaban ltertulis latas 

lserangkaian lpertanyaan. lJika lpeneliti ljelas ltentang lvariabel 

lyang ldiukur ldan lharapan luntuk lresponden, lmetode lini lbekerja 

ldengan lbaik. lPernyataan latau lpertanyaan lterbuka latau ltertutup 

ldapat ldimasukkan ldalam lkuesioner, lyang ldapat 

ldidistribusikan lkepada lresponden lsecara llangsung, lmelalui 

lsurat, latau lonline. 

 

E. Variabel lPenelitian ldan lDefinisi lOperasional 

1. Variable lPenelitian 

a. Variabel lIndependen 

Variabel lindependen ladalah lvariabel lyang lberdampak 

lpada lvariabel llain. lVariabel lindependen, lyang ldinyatakan 

ldalam lpersentase ldalam lX, lmewakili ldampak letos lkerja 

ldan lpendampingan lterhadap lvariable ldependen. 

lAkibatnya, lpeneliti lmembentuk ldivisi loperasional ldan 

lvariabel lindependen. 

b. Variable lDependen l l 

Variabel ldependen, lyang ldinyatakan ldalam lpersentase 

ldalam lY, lmewakili ldampak lyang lditerima ldari 



 

 

lkesejahteraan lmustahik lterhadap lvariable lindependen. 

lPenelitian lini lmenggunakan ldata loperasional lyang 

lditerima ldari lBAZNAS lProvinsi lBengkulu. 

2. Definisi lOperasional 

Dinyatakan lsecara lberbeda, ldefinisi loperasional 

lvariabel ladalah lelemen lstudi lyang lmenentukan lbagaimana 

lvariabel lharus ldiukur. lFaktor-faktor lyang ltercantum ldi latas ltelah 

ldigunakan luntuk lmerumuskan ldefinisi loperasional lpenelitian lini, 

lyaitu: 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi lVariabel Indikator 

1 Kesejahteraan 

lmustahik 

Serangkaian lpenelitian 

ltelah lmenemukan 

lberbagai lmetrik lyang 

lterkait ldengan latribut 

lbisnis. lKarakteristik 

lusaha lsendiri ladalah 

listilah lyang lmengacu 

lpada lkarakteristik latau 

lkondisi lkenyataan lyang 

lterkait ldengan lkegiatan 

lusaha ldan lcara 

lpengusaha lmengelola 

lusaha lmereka. 

lKarakteristik lini 

a. Ekonomi 

b. Pendidika

n 

c. Social 

d. Agama 



 

 

lmembedakan 

lpengusaha ldari lsatu 

lpengusaha lke 

lpengusaha llain, 

ltergantung lpada lukuran 

lusaha lmereka. 

2 Etos lKerja Pengertian letos lkerja l 

lmenunjukkan lbahwa 

lmeskipun lmasing-

masing lmemiliki 

ldefinisi lyang lberbeda, 

lmereka lsemua 

lbertujuan luntuk 

lmencapai lsikap ldasar 

lmanusia. lDianggap 

lsebagai lsesuatu lyang 

ldipancarkan lke ldalam 

lhidup ldan lkehidupan 

lseseorang, lmanusia 

ldianggap lsebagai 

lsesuatu lyang lberasal 

ldari ldalam ldirinya 

lsendiri. lEtos lkerja 

ldidefinisikan lsebagai 

lsikap lkehendak lyang 

a. Disiplin 

b. Tanggung 

ljawab 

c. Kerja 

lsama 



 

 

ldiperlukan luntuk 

lmelakukan lsesuatu. 

 

3 Pendampingan Keberhasilan lProgram 

lZakat lyang ldiberikan 

lkepada lMustahiq 

lsebagai lmodal lusaha 

lproduktif ldikenal 

ldengan lzakat lproduktif. 

lJika lMustahiq ldapat 

lmenggunakan lproperti 

lzakat luntuk lbisnis 

lmereka, litu lakan 

lmeningkatkan ltingkat 

lhidup lmereka ldan 

lmemungkinkan lmereka 

luntuk lmenjadi lmuzaki. 

a. Fasilitas 

b. Penguatan 

l 

c. Perlindun

gan 

d. Pendukun

gan l 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang relevan dengan variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner  

yang diberikan kepada mustahik penerima zakat produktif di 



 

 

BAZNAS Provinsi Bengkulu. Kuesioner disusun menggunakan 

skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu: Sangat Tidak 

Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, Sangat Setuju. 

Adapun indikator dalam instrumen penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel X1 (Etos Kerja) 

a. Disiplin  

b. Tanggung jawab  

c. Kerja Sama 

2. Variabel X2 (Pendampingan) 

a. Fasilitas  

b. Penguatan  

c. Perlindungan  

d. Pendukungan 

3. Variabel Y (Kesejahteraan Mustahik) 

a. Ekonomi 

b. Pendidikan 

c. Sosial 

d. Agama 

Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengukur 

pengaruh etos kerja dan pendampingan terhadap kesejahteraan 

mustahik penerima zakat produktif sehingga data yang diperoleh 

sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.   



 

 

G. Teknik lAnalisis lData 

1. Partial lLeast lSquare l(PLS) 

Analisis lstatistik ldigunakan luntuk lmemastikan ldampak 

lzakat lproduktif lterhadap lperkembangan lekonomi lmustahiq. 

lBerdasarkan lhipotesis lyang lsudah ldibangun lsebelumnya, lmaka 

ldalam lpenelitian lini lanalisis ldata lstatistik ldiukur ldengan 

lmenggunakan lsoftware lSmartPLS lversi l4 llisensi lprofesional. 

lPartial lLeast lSquare l(PLS) lmerupakan lmetode lanalisis lyang 

lpowerfull, lartinya ltidak lharus lmemenuhi lpersyaratan lasumsi 

lnormalitas ldata ldan lukuran lsampel ltidak lharus lbesar. lTerdapat 

lbeberapa lalasan lyang lmenjadi lpenyebab ldigunakan lPLS ldalam 

lsuatu lpenelitian lyaitu: 

a. PLS lmerupakan lmetode lanalisis ldata lyang ldidasarkan 

lasumsi lsampel ltidak lharus lbesar l(< l200 lsampel) luntuk 

ldapat ldilakukan lanalisis. 

b. PLS ldapat ldigunakan luntuk lmenganalisis lteori lyang lmasih 

ldikatakan llemah, lkarena lPLS ldapat ldigunakan luntuk 

lprediksi. 

c. PLS lmemungkinkan lalgoritma ldengan lmenggunakan 

lanalisis lseries lOrdinary lLeast lSquare l(OLS) lsehingga 

ldiperoleh lefisiensi lperhitungan lalgoritma. 

d. Model lPLS lsaat lini lsudah lmulai lbanyak ldigunakan lpada 

lsektor lperbankan ldan lkeuangan ltermasuk ldalam lhal 

lmanajemen lstrategi lserta lkompetisi lbisnis. 



 

 

e. Pada lpendekatan lPLS, ldiasumsikan lbahwa lsemua lukuran 

lvarian ldapat ldigunakan luntuk lmenjelaskannya. 

PLS ltidak lhanya ldapat ldigunakan lsebagai lkonfirmasi lteori, 

ltetapi ljuga ldapat ldigunakan luntuk lmembangun lhubungan lyang 

lbelum lada llandasan lteorinya latau luntuk lmenguji lproposisi. 

lTujuan lPLS ladalah luntuk lmenjelaskan lhubungan lteoritis lantara 

lkedua lvariabel ltersebut ldan lmemprediksi lpengaruh lvariabel 

lindependen lterhadap lvariabel ldependen. lPLS ladalah lmetode 

lalternatif lyang lberbeda ldari lpendekatan lStructural lEquation 

lModeling l(SEM) lyang lberbasis lkovarian. lSEM lyang lberbasis 

lkovarian lbiasanya lmenguji lkausalitas latau lteori, lsedangkan lPLS 

llebih lfokus lpada lprediksi lmodel.
3
 

Seterusnya lanalisis lpersamaan lStructural lEquation lModeling 

l(SEM) lberbasis lvarian ldapat lmelakukan lpengujian ldengan l2 

lmodel, lyaitu lmodel lpengukuran lmodel l(outer lmodel), ldan lmodel 

lstructural l(inner lmodel). lModel lpengukuran lmodel l(outer lmodel) 

luntuk luji lvaliditas ldan lreliabilitas, lsedangkan lmodel lstruktural 

l(inner lmodel) luntuk luji lhipotesis ldengan lmodel lprediksi.
4

 lBerikut 

ladalah levaluasi lmodel lPLS l: 

                                                           
3 Imam Ghozali, Structural Equation Modeling, Metode Alternatif 

Dengan Partial Least Square (Pls) (Edisi Keem) (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2014), Hlm. 74. 
4 Willy Abdillah Dan Jogianto Hartono, Partial Least Square (Pls) – 

Alternatif Structural Equation Modeling (Sem) Dalam Penelitian Bisnis 

(Yogyakarta: Andi, 2015), Hlm. 164. 



 

 

a. Uji lOuter lLoading 

Uji louter lmodel ldilakukan luntuk lmengevaluasi 

lkualitas lindikator lyang ldigunakan luntuk lmengukur lkonstruk 

llaten l(variabel lyang ltidak ldapat ldiukur lsecara llangsung, 

lseperti lkepuasan, lloyalitas, ldll). lTujuannya ladalah luntuk 

lmemastikan lbahwa lindikator lyang ldigunakan lvalid ldan 

lreliabel ldalam lmerepresentasikan lkonstruk lyang ldiukur.
5

 l 

Terdapat lbeberapa lkriteria lutama ldalam luji louter 

lmodel, lyaitu: 

a. Outer lloading: lNilai lyang lmenunjukkan lkontribusi 

lindikator lterhadap lkonstruk. lNilai lideal l> l0.70.
6
 

b. Composite lReliability l(CR): lMengukur lreliabilitas 

linternal lkonstruk. lNilai lminimum lyang lditerima 

ladalah l0.70.
7
 

c. Average lVariance lExtracted l(AVE): lMengukur 

lseberapa lbesar lvarians lindikator lyang ldijelaskan loleh 

lkonstruk. lNilai lideal l> l0.50
8
 

d. Discriminant lValidity: lMemastikan lbahwa lkonstruk 

lyang lberbeda lbenar-benar lmengukur lkonsep lyang 

lberbeda. lUji lyang lsering ldigunakan ladalah lHTMT 

l(Heterotrait-Monotrait lRatio), ldan lnilai lideal l< l0.85. 

                                                           
5 Henseler, J., Ringle, C. M., & Sinkovics, R. R. (2009). The Use Of 

Partial Least Squares Path Modeling In International Marketing. 
6 Chin, W. W. (1998). The Partial Least Squares Approach To 

Structural Equation Modeling. 
7 Hair, J. F., Et Al. (2019). Pls-Sem: Indeed A Silver Bullet. 
8 Fornell, C., & Larcker, D. F. (1981). Evaluating Structural Equation 

Models With Unobservable Variables And Measurement Error. 



 

 

Evaluasi louter lmodel lpenting lagar ldapat ldipastikan 

lbahwa lkonstruk lbenar-benar lmencerminkan lindikator 

lyang ldigunakan, lsehingga lhasil lanalisis lstruktural ldapat 

ldiinterpretasikan ldengan lakurat 

b. Uji lInner lLoading 

Uji linner lmodel lbertujuan luntuk lmengevaluasi 

lhubungan lantar lkonstruk llaten ldalam lmodel lstruktural. 

lDalam lkonteks lPLS-SEM, lini lmencakup lanalisis lterhadap 

lkekuatan ldan lsignifikansi lpengaruh lantara lvariabel llaten.
9
 

Beberapa lindikator lutama ldalam levaluasi linner lmodel 

lantara llain: 

a. Path lCoefficient: lMenunjukkan larah ldan lkekuatan 

lhubungan lantar lkonstruk. lDiuji lmelalui 

lbootstrapping luntuk lmendapatkan lnilai lt-statistik 

ldan lp-value. 

b. R² l(R-Square): lMenggambarkan lseberapa lbesar 

lvariabel lindependen lmenjelaskan lvariabel 

ldependen. lNilai l0.25 l= llemah, l0.50 l= lsedang, l0.75 

l= lkuat.
10

 

                                                           
9  Sarstedt, M., & Cheah, J.-H. (2019). Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling Using Smartpls: A Software Review. 
10 Cohen, J. (1988). Statistical Power Analysis For The Behavioral 

Sciences. 



 

 

c. f² l(Effect lSize): lMenilai lbesarnya lpengaruh 

lkonstruk lindependen lterhadap lkonstruk ldependen. 

lNilai l0.02 l= lkecil, l0.15 l= lsedang, l0.35 l= lbesar. 

d. Evaluasi linner lmodel lmemberikan lpemahaman 

lapakah lhipotesis lyang ldibangun lterbukti lsecara 

lstatistik ldan lapakah lhubungan lantar lvariabel ldalam 

lmodel ltersebut lbermakna 


